
Strategi Industri Perunggasan 

Mendukung Program Makan 

Bergizi Gratis

Asrokh Nawawi

GPPU



Potret Perunggasan
Nasional1

2

3 4

5

Mendukung Pertumbuhan Ekonomi

Produksi unggas menyumbang 60% terhadap
PDB peternakan

Penyedia Pangan

• Kontribusi produk unggas mencapai
2/3 dari konsumsi protein
masyarakat Indonesia

• Berkontribusi 80,77% terhadap total
produksi ternak

Penghasil Devisa Negara

Nilai ekspor produk peternakan Jan-Juli 2023 
senilai US$ 790,7 juta setara 11,8 Triliyun, (nilai 
ekspor 9,56% dan volume 15,36%  meningkat
dibandingkan tahun 2022

Pertumbuhan Industri

• Industri pembibitan tumbuh (23 Persh. GPS
Broiler, 6 Persh. GPS Layer).

• Industri pakan tumbuh pesat (110 pabrik 
pakan dengan kapasitas produksi 29.652 
juta ton

Penyedia Lapangan Kerja

Menyerap sekitar 10% dari tenaga kerja 
nasional, dengan omzet mencapai 700 
Triliun per tahun

Source: Kementerian Pertanian (2024)



Sumber: World Bank, Kemenkes TKPI, Ditjen PKH, CNBC

….peran penting protein hewani 
dalam menghindari stunting pada 
anak

- World Bank

….jangan sampai ada stunting

- Presiden RI, Joko
Widodo

Industri perunggasan berperan penting dalam mendukung visi Jokowi untuk mencegah
stunting dan program prioritas Prabowo yaitu Makan Siang Gratis.

menekan angka stunting
Bantuan serta program untuk

terus
dilakukan. April yang lalu, bantuan 
kepada 1,4 juta jiwa yang memiliki 
resiko  stunting  tinggi  telah  di 
distribusikan dalam bentuk 10 butir 
telur dan 1kg ayam per bulan.

Unggas mempunyai kandungan protein paling tinggi dan juga protein yang paling murah dibandingkan 
protein hewani lainnya (Telur & Daging Ayam). Unggas dapat mendukung visi pemerintah untuk 
mencegah stunting

Kami akan fokus pada program Makan 
Siang dan Susu Gratis untuk masyarakat, 
terkhusus anak-anak dan ibu hamil, demi 
memperbaiki kualitas sumber daya 
manusia (SDM) sejak dini.

- Presiden terpilih 2024 - 2029, Prabowo 
Subianto

UU No. 18 Tahun 2012

(Pasal 12) :

Bahwa negara berkewajiban 
mewujudkan ketersediaan, 
keterjangkauan, dan 
pemenuhan konsumsi Pangan 
yang cukup, aman, bermutu, 
dan bergizi seimbang, baik 
pada tingkat nasional maupun 
daerah.



Protein: Asupan Gizi untuk Mencegah Stunting

Gizi kurang & infeksi

“Otak Kosong” bersifat 
permanen tak terpulihkan

MUTU SDM RENDAH

BEBAN

Gizi cukup & sehat

Anak cerdas & produktif

MUTU SDM TINGGI

ASSET





(Q.S Al-Baqarah : 168)

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal 
lagi baik dari apa yang terdapat di bumi dan 
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan karena sesungguhnya syaitan itu 
musuh yang nyata bagimu. “

“Dan di antara binatang ternak itu ada yang 
dijadikan untuk pengangkutan dan ada yang 
untuk disembelih. Makanlah dari rizki yang 
telah diberikan Allah kepadamu, dan janganlah 
kamu mengikuti langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata
bagimu. “

Surat Al-An’am : 142



Potensi Industri Ayam Broiler

Industri ayam broiler memiliki potensi besar 
sebagai sumber protein hewani untuk 
program makan bergizi gratis. Dengan 
produksi yang efisien dan kualitas yang 

terjaga, industri ini dapat memenuhi 
kebutuhan protein masyarakat Indonesia.

Kontribusi produk 
unggas mencapai 2/3 
dari konsumsi protein 
masyarakat Indonesia

Berkontribusi 80,77% 
terhadap total 

produksi ternak



Tantangan Industri Perunggasan

Keamanan  pangan  adalah  isu  kritis  dalam  industri  perunggasan. 
Masalah ini mencakup segala hal yang dapat mempengaruhi kualitas 
dan keamanan daging ayam yang dikonsumsi oleh masyarakat.

Masalah Keamanan Pangan Kurangnya Pengawasan Sertifikasi

Sertifikasi dan standar sangat penting untuk memastikan bahwa 
produk yang sampai ke konsumen aman dan berkualitas tinggi.

Kontaminasi 
Bakteri

RPHU yang
higienis

Kurangnya
Pengetahuan

NKV

Kurangnya 
Sertifikasi 

NKV

Bakteri seperti Salmonella dan Campylobacter dapat 
ditemukan  pada  karkas  ayam  yang  tidak  ditangani 
dengan benar. Kontaminasi ini bisa terjadi pada berbagai 
tahap, mulai dari peternakan, transportasi, hingga proses 
pemotongan dan penyimpanan.

Higienitas dalam proses produksi, penyimpanan, dan 
distribusi sangat penting untuk mencegah kontaminasi. 
Sanitasi yang buruk dapat menyebabkan penyebaran 
penyakit dan kontaminasi silang antara produk yang 
berbeda.

Sertifikasi Nomor Kontrol Veteriner (NKV) adalah tanda 
bahwa suatu RPA memenuhi standar keamanan pangan 
yang ditetapkan. Namun, tidak semua RPA memiliki 
sertifikasi  ini,  yang  dapat  mengurangi  kepercayaan 
konsumen terhadap keamanan produk yang mereka beli.

Banyak  peternak  dan  produsen  yang  mungkin  tidak
memiliki pengetahuan atau sumber daya untuk
memenuhi standar yang diperlukan untuk mendapatkan 
sertifikasi.  Ini  bisa  menjadi  hambatan  besar  dalam 
meningkatkan kualitas produk mereka

1 2

Source: Diolah dari berbagai sumber



Data   dari   situs   Perserikatan   Bangsa-Bangsa 
(PBB/United Nations) menunjukkan bahwa ada lebih 
dari 600 juta kasus penyakit bawaan pangan setiap 
tahunnya. Angka ini tentu menjadi ancaman terutama 
terkait dengan kesehatan manusia dan ekonomi.

Diperkirakan sekitar 420.000 orang di seluruh dunia 
meninggal  setiap  tahunnya  karena  mengonsumsi 
pangan yang terkontaminasi dan anak- anak di bawah 
usia 5 tahun membawa 40% beban penyakit bawaan 
pangan  dengan  angka  kematian  mencapai  125.000 
setiap tahun.

Lebih dari 600 juta kasus penyakit bawaan pangan dan 420.000 kematian per
tahun menyoroti urgensi keamanan pangan global

Jika merujuk pada penyebab keracunan, dilaporkan lima kelompok penyebab keracunan terbanyak adalah binatang (47,34%), minuman (13,19%), obat 
(9,92%), makanan (7,63%), dan kimia (7,01%). Secara lebih spesifik, kelompok penyebab keracunan karena makanan, paling banyak terjadi karena 
pangan olahan rumah tangga (265), kemudian diikuti dengan makanan olahan jasaboga sebanyak 97 kasus.

Source: WHO, Kemenkes (2023)



Safe from Farm to Table

Konsep  "Safe  from  Farm  to  Table"  menekankan 
pentingnya keamanan pangan di setiap tahap rantai 
pasok, mulai dari peternakan hingga sampai di meja 
konsumen.

Dalam industri perunggasan, ini berarti memastikan 
praktik peternakan yang higienis dan sesuai standar, 
pemotongan  ayam  di  Rumah  Potong  Ayam  (RPA) 
bersertifikat NKV untuk menjamin produk bebas dari 
kontaminasi, serta distribusi dan penyimpanan yang 
memadai  untuk  menjaga  kesegaran  dan  keamanan 
daging ayam.

Setiap   tahap   harus   diawasi   dan   diuji   untuk 
menghindari  risiko  kontaminasi  bakteri  atau  zat 
berbahaya, memastikan bahwa produk yang diterima 
konsumen aman untuk dikonsumsi dan mendukung 
kesehatan masyarakat.

Source: Asean Post (2023)



Nomor Kontrol Veteriner (NKV)
Sertifikasi dipenuhinya persyaratan teknis Kesmavet dalam aspek Higiene sanitasi sarana & cara 

berproduksi yang baik pada unit usaha pangan asal hewan

Dasar Hukum

• UU Peternakan dan Kesehatan Hewan No. 18 Tahun 2009

• PP No. 95 Tahun 2012 tentang Kesehatan Masyarakat Veteriner dan kesejahteraan Hewan

• Peraturan Menteri Pertanian No.  11  Tahun  2020  tentang  Sertifikasi  Nomor  Kontrol 

Veteriner Unit Usaha Produk Hewan

Tujuan

Memberikan jaminan & perlindungan kepada masyarakat bahwa pangan asal hewan yang 

dikonsumsi berasal dari sarana usaha yang telah memenuhi persyaratan higiene, sanitasi 

& biosekuriti.

Tertib hukum & adminstrasi dalam pengelolaan unit usaha pangan asal hewan. 

Mempermudah & memperlancar pelaksanaan pengawasan (trace back).

Peternakan Farm Layer



Peta PS Farm Broiler & Hatchery Indonesia

Jawa Barat
(205 PS Farm,80 Htc)

Jawa Timur

(93 PS Farm,119 Htc)

Sumatera Utara 

(27 PS Farm,13 Htc)

Banten
(26 PS Farm,8 Htc)

Jawa Tengah

(26 PS Farm,17 Htc)

Kalimantan Selatan 

(20 PS Farm,8 Htc)

Lampung
(16 PS Farm,6 Htc)

Sulawesi Selatan 

(13 PS Farm,7 Htc)

Sumatera Selatan 

(11 PS Farm,3 Htc)

Kalimantan Timur 

(6 PS Farm,4 Htc)Kalimantan Barat 

(10 PS Farm,8 Htc)

Riau

(9 PS Farm,6 Htc)

DIY
(5 PS Farm,2 Htc) Bali

(4 PS Farm,4 Htc)

Sumatera Barat 

(4 PS Farm,2 Htc)

Jambi
(4 PS Farm,3 Htc)

Sulawesi Utara 

(2 PS Farm,2 Htc)

Kep. Babel
(2 PS Farm,2 Htc)

Kalimantan Tengah 

(1 PS Farm,2 Htc)

Kep. Riau
(1 PS Farm,3 Htc)

NTB
(1 PS Farm,1 Htc)

NTT
(1 PS Farm,3 Htc)

Papua
(1 PS Farm,1 Htc)

Aceh 

(1 Htc)

Sulawesi Tengah 

(1 Htc)

Kalimantan Utara

(1 Htc)

DKI Jakarta 

(1 Htc)

TOTAL

PS FARM HTC

NAS. 488 308
Sumber: PKH, 2023



Peta PS Farm Layer Indonesia

Jawa Barat 

(19 PS Farm)

Jawa Timur 

(18 PS Farm)

Sumatera Utara 

(5 PS Farm)

Banten 

(6 PS Farm)

Jawa Tengah 

(2 PS Farm)

Kalimantan Selatan 

(1 PS Farm)

Lampung 

(1 PS Farm)

Kalimantan Barat 

(2 PS Farm)

Riau
(1 PS Farm)

DIY
(5 PS Farm,2 Htc)

Sumatera Barat 

(1 PS Farm)

Sulawesi Utara 

(1 PS Farm)

TOTAL

488
Sumber: PKH,2022

PS FARM

NAS. 62



Jawa Barat 

(727,5)

Jawa Timur 

(581,5)

Sumatera Utara 

(191,4)

Banten 

(194,2)

Jawa Tengah 

(736,3)

Kalimantan Selatan 

(156,1)Lampung 

(122,1)

Sumatera Selatan 

(122,6)

Kalimantan Timur 

(85,1)

Kalimantan Barat 

(56,8)

Riau

(103,4)

DIY 

(75) Bali 

(85,3)

Sumatera Barat 

(43,4)

Jambi 
(50)

Sulawesi Utara 

(13,8)

Kep. Babel 

(31,3)

Kalimantan Tengah 

(47,2)

Kep. Riau 

(24)

NTB 

(36,7)

NTT 

(11,7)

Papua 

(3,9)

Aceh 

(50,2)
Sulawesi Tengah 

(10,8)

Kalimantan Utara 

(3,2)

TOTAL

Peta Proyeksi Supply DOC Indonesia 2024

Bengkulu 

(14,2)

Sulawesi Utara

(6,1)

Sulawesi Barat 

(5,6)

Sulawesi Tenggara 

(10,1)

Sulawesi Selatan 

(131,2)

Maluku 

(0,4)

Maluku Utara 

(0,1)
Papua Barat 

(0,9)

3,7 M ekor

(Jt ek)



Peta RPHU Indonesia
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Sumber: PKH, 2023

TOTAL

Total di Indonesia
RPHU → 314
• Beroperasi : 268
• Tidak Beroperasi : 46
• Ber-NKV : 139

Akan semakin bertambah
......

Lebih dari 50%

RPHU di 

Indonesia belum 

ber-NKV













Meningkatkan Konsumsi Masyarakat



DIREKTORAT JENDERAL 

PETERNAKAN DAN KESEHATAN 

HEWAN

BADAN PUSAT STATISTIK

Industri ayam broiler dapat berperan sebagai mitra strategis dalam mendukung 
program makan bergizi gratis. Dengan komitmen dan kolaborasi yang kuat, industri 
ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan.



Optimasi strategi dalam industri ayam 

broiler memiliki peran penting dalam 

mendukung program makan bergizi 

gratis di Indonesia. Dengan 

pengelolaan risiko yang baik dan 

kolaborasi lintas sektor, tujuan 

tersebut dapat tercapai.
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